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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Fenomena perkembangan industri global saat ini menuju pada arah 

industri kreatif dan inovatif. Industri kreatif merupakan salah satu faktor yang 

menjadi pengerak perekonomian nasional. Industri kreatif Indonesia semakin 

berkembang dan diminati pasar global. Selaras dengan adanya perkembangan 

tersebut dari berbagai kota dan kabupaten di seluruh wilayah Indonesia 

sekarang ini sedang memacu peningkatan industri kreatif lokal guna 

meningkatkan daya saing daerah melalui peningkatan produk unggulan yang 

bermuatan kearifan lokal (lokal wisdom) tidak terkecuali kota Tegal 

(Syahbudi,M.,&MA,S.(2021).  

Dilansir dari https:/tegalkota.go.id pendapat dari Sekda kab. Tegal, 

Widodo Joko Mulyono, menyampaikan bahwa ekonomi kreatif merupakan 

masa depan untuk menjamin keberlangsungan hidup (survival), karena 

bertumpu pada daya kreatif manusia yang tidak akan pernah habis selama 

manusia masih mau berusaha dan masih memiliki daya pikir. Dengan begitu 

tanpa dipungkiri Kota Tegal di Jawa Tengah memiliki potensi ekonomi kreatif 

yang sangat besar untuk dikembangkan melalui pendekatan kewirausahaan. 

Dipandang dari aspek kreativitasnya, kota Tegal adalah salah satu kota di 

Jawa Tegah yang sudah sejak lama memiliki penduduk yang dikenal akan 

kreativitasnya. Sehingga tidak heran jika kota Tegal pernah dijuluki 

“Jepangnya Jawa Tengah”. Satu diantara hasil kreatifitas penduduk kota Tegal 

yang bermuatan kearifan lokal adalah produk kerajinan batik yang sering 

dikenal dengan “Batik Tegalan”. 

Batik Kabupaten Tegal atau biasa masyarakat mengenal dengan istilah 

Batik Tegalan yang terkenal dengan motif klasik serta mempunyai corak dan 

warna yang berbeda dengan batik dari daerah lainnya yakni dengan corak dan 
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warna yang Tegas yang menggambarkan bahwa masyarakat Kabupaten 

Tegalnya sendiri. 

Batik Kabupaten Tegal kini makin populer dan makin diminati. Jika 

dilihat dari coraknya batik Kabupaten Tegal memiliki banyak motif dan corak 

yang menarik, motif batik tegalan yaitu ada motif klasik, motif pengembangan 

dll. Motif batik Kabupaten Tegal mempunyai kekhasan berbeda dengan 

daerah lain. motif batik Kabupaten Tegalan lebih bersifat ekspresi dalam 

lingkungan. 

Batik Tegalan mempunyai corak yang sangat unik. tergolong dalam 

jenis batik pesisir karena ragam hiasnya naturalis, tidak ada aturan atau 

batasan mengikat seperti halnya batik Yogyakarta dan Solo. Batik Kabupaten 

Tegal terkenal dengan motif batik klasik yang memiliki corak dan warna 

tegas, hal ini mencerminkan watak “Wong Tegal”. Batik tulis Tegal atau 

Tegalan dapat dikenali dari motif gambar atau motif rengrengan besar atau 

melebar. Motifnya banyak mengadopsi dari aneka flora dan fauna disekitar 

kehidupan masyarakat.  
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Gambar 1.1 

Berikut Beberapa Nama Alamat Pengrajin Batik yang Tersebar di Kota 

Tegal 

Nama KORILAH Nama WASTIAH 

Alamat  Rt 03/01 Alamat Jl. Rt 03/02 

Nama BATIK TULIS ”MARYAM Nama SEKAR MELATI 

Alamat Jl. Salatiga No 18 Tegal Alamat Kalinya Wetan 

Nama SUNIAH Nama CASMAH 

Alamat Kel Bandung Tegal Rt 04/01 Alamat Kel Bandung 

Nama JUMPUTAN LANGKA 

TUNGGALE 

Nama KEMBANG PACAR 

Alamat Jl Flores Gg 1 No 15 Alamat Kel Keturen 

Nama TASIMAN Nama RAMINAH 

Alamat Kel Bandung Alamat Kel kalinyamat Wetan 

Nama SAMSUDIN Nama WASMI 

Alamat Kel Kalinyamat Wetan Alamat Kel Kalinyamat Wetan 

Nama ROSITAH   

Alamat Kel Bandung Tegal   

Sumber : tegalkota. go.id 

Salah satu pengrajin batik di kota Tegal yang kemudian menjadi bahan 

penelitian penulis yaitu Yuswa Batik Tegalan dimana industri batik ini 

mereka membuatnya dengan hasil karya tulis sendiri yang kemudian di padu 

padandan dengan ciri khas dari kota tegal, dan tidak hanya itu juga Yuswa 

Batik ini menyediakan batik cap, maupun cap kombinasi yang bertemakan 

kekayaan budaya kota tegal.  

Dimana batik merupakan salah satu produk tekstil hasil karya anak 

bangsa Indonesia. Hampir setiap daerah di Indonesia memilki hasil karya 

batik dengan kekhasan motifnya. Batik dapat dikatakan salah satu dari sekian 

banyak ragam kekayaan bangsa yang perlu dilestarikan dan dijaga keunikan 

dan kualitasnya. Batik tidak hanya sebagai warisan budaya suatu bangsa tetapi 

batik memiliki nilai ekonomi dan dapat menghidupi para pengelola industri, 

pengrajin, maupun pedagang. Disadari bahwa batik dapat memberikan 
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kontribusi yang besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

Indonesia. Untuk itu, pelestarian dan perkembangan industri batik yang 

menghasilkan kualitas dan ciri khas daerah harus mendapat dukungan dari 

semua pihak. (Aisyah Amalia,2016) 

Usaha Mikro Kecil dan menengah merupakan salah satu bagian 

penting dari perekonomian satu Negara ataupun suatu daerah terkecuali di 

Indonesia. (Wibowo,n.d). Peranan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) mempunyai peran yang strategis dalam membangun pembangunan 

ekonomi nasional, oleh karena itu selain berperan dalam pertumbuhan 

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian 

hasil-hasil pembangunan (Alfi Amalia, Hidayat, & Budiatmo, n.d). 

UMKM batik Indonesia secara umum masih banyak menghadapi 

berbagai masalah baik dari segi internal maupun eksternal. Jika permasalahn 

dilihat dari segi internal meliputi (rendahnya kualitas sumber daya manusia 

(SDM), dan juga adanya keterbatasan dari modal kerja itu sendiri), sedangkan 

dari segi eksternal meliputi (kesulitan adanya akses ke sumber modal, akses 

ke pasar, dan semakin ketatnya persaingan dari berbagai usaha milik orang 

lain) (Nurhayati et al., 2016). 

Dengan begitu pentingnya peranan modal dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia tujuan yang tertera dalam Undang-undang No. 25 Tahun 

2007 tentang Penanaman Modal sebagai landasan hukum positif bagi kegiatan 

penanaman modal di Indonesia. Pasal 3 Ayat (2) Undang-undang Tahun 2007 

menyebutkan tujuan penyelenggaraan penanaman modal, yaitu : 

1) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional 

2) Menciptakan lapangan pekerjaan 

3) Meningkatkan pembangunan ekonomi berkelanjutan  

4) Meningkatkan kemampuan daya saing dunia usaha nasional 

5) Meningkatkan kapasitas dan kemampuan teknologi nasional 

6) Mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan  
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7) Mengolah ekonomi potensional menjadi kekuatan ekonomi riil dengan 

menggunakan dana yang berasal,baik dari dalam negeri maupun luar 

negeri 

8) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Modal merupakan faktor yang sangat penting karena keterbatasan 

modal akan membuat usaha yang akan dijalankan dalam suatu usaha industri 

akan kurang berkembang luas dan belum lagi mampu melayani permintaan 

dari para pelanggan pasar yang semakin bertambah. Tidak hanya itu pula 

modal akan berpengaruh pada keterbatasan dalam hal promosi serta 

memasarkan hasil produksi, sehingga produk-produk yang sudah dihasilkan 

akan sulit untuk menembus pasar dan sulit untuk bersaing dengan produk dari 

daerah maupun dari penjuru Indonesia lainnya. Oleh karena itu, perlu adanya 

sebuah inklusi keuangan bagi UMKM agar masalah permodalan bisa teratasi 

(Hana Zunia Rini, 2017). 

Pemberian kredit atau permodalan kepada pelaku usaha/UMKM, 

secara langsung akan mempengaruhi pengembangan usaha itu sendiri bila hal 

tersebut digunakan menjadi modal kerja. Jika kredit tesebut digunakan maka 

bertambah volume usaha tersebut dapat meningkatkan pendapatan bagi 

pengusaha kreatif pada mitra atau perusahaan tersebut.  Selain itu, Lembaga 

Keuangan dapat mendukung dan membantu mengatasi permasalahn yang ada 

terkait permodalan yang merupakan permasalahan umum yang dihadapi oleh 

para pengusaha batik Tegal (Zamroni, 2019). 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan diatas, maka peran aktif 

sebagai bank umum syariah dengan meningkatkan penyaluran kredit atau 

pembiayaan kepada pelaku usaha kreatif dengan salah satu upaya yang harus 

dilakukan bank syariah dengan memiliki program yang berpihak kepada 

sektor usaha kreatif selaku salah satu pondasi ekonomi yang sangat 

berpengaruh dan penting dalam mendukung dalam sebuah pertumbuhan 

perekonomi nasional. Perbankan syariah diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi yang lebih terhadap pengembangan ekonomi Indonesia maupun 

provinsinya. Namun dengan kehadiran Bank Syariah usaha kreatif dengan ada 

terkendalanya permasalah kekurangan modal kini bisa menjadi peluang bagi 

usaha kreatif untuk lebih memperluas usaha maupun menyelesaikan 

permasalahan yang ada berkat dukungan dari pembiayaan dari Bank Syariah.  

Bank adalah lembaga keuangan sebagai mediator antara kelompok 

masyarakat ataupun pelaku usaha yang berlebih dana, dengan kelompok 

masyarakat atau pelaku usaha yang memerlukan dana. Sebagai lembaga 

keuangan, bank umum mempunyai kewenangan untuk langkah menghimpun, 

yakni dengan menjadi tempat orang menabung, dan menyalurkan dana  

kepada orang lain sebagai dana pinjaman. Dengan langkah seperti itu maka 

bank mendudukan dirinya  sebagai pihak yang berkemampuan atau ahli 

menganalisa ekonomi yang bisa bermanfaat dan dimanfaatkan dananya untuk 

produksi (Achmad Kuzari, 2020). 

Selain itu adanya keterlibatan lembaga keuangan syariah terutama 

perbankan syariah menjadi bagian penting dari sistem pengembangan usaha 

batik yang terletak di daerah Tegal. Oleh sebab itu, peran perbankan disini 

dapat mendongkrak dan berpengaruh terhadap para pelaku usaha batik untuk 

mengembangkan usahanya melalui pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank 

syariah. Perbankan syariah memiliki potensi yang sangat besar terhadap suatu 

perekonomian, sistem perbankan ini sangat cocok untuk mengembangkan 

usaha kreatif yang memiliki peran strategis dalam pengerak ekonomi nasional.  

Dilansir dari (www.kompasiana.com) dengan demikian, kontribusi 

perbankan syariah pengembangan usaha kreatif sangat diharapkan dan bisa 

berjalan dengan semaksimal mungkin. Dengan salah satunya meningkatkan 

akseblitas dengan pembiayaan yaitu persyaratan yang lebih mudah namun 

tertata kemudian juga dilakukan pelatihan dan pendampingan Usaha 

(Kompasiana,2017). Tidak hanya itu Bank Syariah juga merupakan bagian 

dari sistem keuangan Islam yang maju paling pesat. Hal ini dibuktikan bahwa 

http://www.kompasiana.com/
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80% aset dari industri keuangan syariah global merupakan dari perbankan 

syariah. (Serambi, 2019).   

Berdasarkan pemaparan yang diatas, maka penulis ingin mengetahui 

bagaimana pengembangan usaha seni kreatif berdasarkan tinjauan perbankan 

syariah. Oleh karena itu maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

penelitian dengan judul “PERAN PERBANKAN SYARIAH DALAM 

PENGEMBANGAN KEMITRAAN USAHA KREATIF  ( Studi Kasus 

Yuswa Batik Tegalan di Kota Tegal)”.  

 

B. RUMUSAN MASALAH  

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian apat diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Peran perbankan syariah dalam mengembangkan usaha YUSWA 

Batik Tegalan di Kota Tegal  

b. Strategi mengembangkan usaha YUSWA Batik Tegalan di Kota Tegal 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah melalui beberapa uraian di atas, 

maka agar pembahasan lebih fokus pada aspek yang diteliti oleh penulis, 

maka perlu adanya batasan masalah. Cakupan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana kontribusi Perbankan Syariah dalam 

mengembangkan usaha YUSWA Batik Tegalan di Kota Tegal. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan permasalahan di atas maka 

penulis menarik yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah: 

a. Bagaimana peran atau kontribusi Perbankan Syariah dalam 

mengembangkan usaha YUSWA Batik Tegalan di Kota Tegal ? 

b. Bagaimana strategi mengembangan usaha YUSWA Batik Tegalan di 

Kota Tegal? 
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C. TUJUAN PENELITIAN  

Berkenaan dengan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan yang hendak dicapai di akhir kegiatan penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk mengetahui peran atau kontribusi Perbankan Syariah dalam 

mengembangkan  usaha YUSWA Batik Tegalan. 

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan usaha YUSWA Batik Tegalan  

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat penelitian ini, dimana hasil penelitian yang dilakukan 

diharapkan memberikan manfaat dan dapat menjadi bahan masukan positif 

bagi semua pihka yang terkait, seperti: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan pengetahuan dan 

dapat dijadikan sebagai khasanah dalam bidang pendidikan mengenai 

peran peran lembaga keuangan syariah terkhususnya perbankan 

syariah terhadap pengembangan pemberdayaan industri batik tegalan. 

b) Sebagai bahan rujukan dan tambahan pustaka pada penelitian yang 

selanjutnya tentang “Peran Perbankan Syariah Dalam Pengembangan 

Kemitraan Usaha YUSWA Batik Tegalan Kota Tegal”. Yang belum 

memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam upaya untuk 

meningkatkan pengembangan usaha batik tegalan baik dari segi 

(SDM), modal dll.  

c) Dapat mempertajam analisis penelitian lapangan khususnya peran 

bank syariah dalam pengembangan mitra usaha kreatif batik tegalan.  

d) Kemudian juga dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan 

penerapanya dilapangan serta sebagai salah satu persyaratan dalam 

meraih gelar Sarjana Ekonomi (SE) pada program studi Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Syekh Nurjati Cirebon.  
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2. Manfaat Praktisi 

a) Bagi Perbankan Syariah  

Sebagai bahan masukan untuk mengambil suatu kebijakan. Kemudian 

juga sebagai bahan masukan dan menentukan untuk memecahkan 

masalah beserta solusi dalam memperbaiki tata kelola dan pelaksanaan 

kebijkan yang ada pada Bank Syariah, terutama dalam aspek 

pembiayaan serta dalam pengambilan peran pengembangan usaha 

kreatif di sektor produktif maupun konsumtif.  

b) Bagi Mitra Usaha  

Sebagai masukan dan rujukan untuk menjalankan tugas dan memenuhi 

kewajibannya sebagai pembisnis batik untuk menjalankan usahanya 

sesuai apa yang diharapkan dan dapat berjalan dengan semaksimal 

mungkin serta menghasilkan dan mendapatkan produktivitas yang 

sangat baik.   

c) Bagi Peneliti 

Kemudian untuk peneliti dapat sebagai acuan dalam penelitain 

sehingga untuk penelitian berikutnya dapat lebih mendalam dan dapat 

memperkaya temuan-temuan penelitian yang sedang diteliti. 

  

E. PENELITIAN TERDAHULU 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan berbagai 

referensi dari berbagai peneliti-peneliti terkait untuk mendapatkan gambaran 

mengenai penelitian ini. Kemudian juga, untuk mengetahui perbedaan dari 

beberapa penelitian dan fakta-fakta terkait mengenai Peran Perbankan Syariah 

dalam Pengembangan Usaha Kreatif, serta sebagi acuan dan perbandingan 

dalam penelitian ini. Adapun beberapa penelitain terdahulu sebagai referensi, 

adalah sebagai berikut :  

1. Pada Penelitian Kholidah, (2018) 

Dalam penelitiannya Kholidah terkait “Peran Pembiayaan Bank 

Syariah Terhadap Pengembangan Keunggulan Kompetitif Sektor 



 

10 
 

UMKM”. Sementara hasil penelitian ini menunjukan bahwa Peranan 

UMKM dalam struktur perekonomian nasional sagatlah dominan, baik 

dari sisi jumlah unit usaha, penyerapan tenaga kerja, maupun sumbangan 

terhadap PDB dan ekspor Indonesia. Di sisi lain, pertumbuhan ekspor 

belum signifikan sehingga pelaku UMKM perlu diberi perhatian khusus 

produk usahanya tembus ke pasar internasional. Peran perbankan syariah 

terhadap UMKM dapat ditunjukan melalui seberapa besar dana yang bank 

syariah saat ini memang fokus pada sektor produktif, terutama UMKM 

dan sektor konsumtif. Kemudian dari segi alokasi penyaluran dana 

pembiayaan pada sektor riil masih lebih rendah dibandingkan alokasi 

untuk skim jual beli yang sebenarnya merupakan alokasi pada sektor 

konsumtif masyarakat. Adapun perbedaan penelitian yang sebelumya 

berfokus pada bagaimana peran bank syariah terhadap pengembangan 

UMKM sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis berfokus pada 

peran bank syariah dalam pengembangan usaha kreatif.  

2. Pada penelitian dilakukan oleh Wahyudi, dkk, (2018) 

Dalam penelitiannya Wahyudi dkk terkait “Analisis Peran Lembaga 

Pembiayaan Syariah Dalam Pengembangan UMKM di Kota Jambi”. 

Sementara hasil penelitian menyatakan bahwa; Pertama, pembiayaan 

syariah bukan merupakan pilihan utama pelkau UMKM untuk memenuhi 

kebutuhan permodalannya. Kedua, faktor penyebab pembiayaan syariah 

yang kurang diminati oleh nasabah disebabkan banyaknya yang belum 

memahami terkait metode, produk, seta keunggulan dalam menggunakan 

pembiayaan syariah. Adapun perbedaan penelitian yang sebelumnya 

adalah penelitian yang berfokus pada analisis pengembangan UMKM 

melalui peran lembaga pembiayaan sedangkan perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis berfokus pada peran bank syariah dalam 

pengembangan usaha kreatif untuk meningkatkan perekonomian nasional. 
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3. Pada penelitian Rahmayati, (2018) 

Dalam penelitiannya Rahmayati terkait “Strategi Perbankan Syariah 

Sebagai Solusi Pengembangan Halal Industri Di Indonesia”. Hasil dari 

penelitian yang diperoleh, bahwa peran perbankan syariah diharapkan 

melalui penelitian ini dapat menjadi rujukan agar perbankan syariah dapat 

turun aktif dalam pengembangan industri halal. Karena melalui 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah maka akan meningkatkan 

industri halal karena nasabah pembiayaan bank syariah adalah pelaku 

usaha dalam sektor riil yang harus mendapatkan sertifikasi halal 

(Rahmayanti, 2018).  Adapun perbedaan pada penelitian sebelumnya 

adalah berfokus kepada strategi dari perbankan syariah sebagai solusi 

pengembangan industri halal di Indonesia sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis berfokus hanya kepada peran perbankan syariah 

pada sektor industri kreatif batik di Tegal.  

4. Pada penelitian dilakukan oleh Maya Novitasari, (2019)  

Dalam penelitiannya Maya Novitasari terkait “Optimalisasi Potensi 

Perbankan Syariah di Indonesia Bagi UMKM Halal dalam Mendukung 

Sustainable Development Goals”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kondisi bank syariah dalam mendukung UMKM halal belum melakukan 

sosialisasi yang efektif kepada para pengusaha UMKM halal, akses kantor 

dan jaringan ATM yang masih sulit ditemui serta kekurangan promosi 

yang dilakukan oleh perbankan syariah, sementara potensi bank syariah 

itu sendiri dapat melakukan inovasi produk dengan memberikan 

kekhususan produk pembiayaan bagi para pelaku industri wisata serta 

melakukan event yang menarik agar dapat merubah mindset masyarakat 

bahwa bank syariah merupakan bank yang inklusif dan bukan ekslusif. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 

penelitian yang sebelumnya adalah berbeda pada subjek penelitiannya, 

dimana pada penelitian ini menggunakan pelaku usaha kreatif batik 

sedangkan pada penelitian terdahulu melihat UMKM halalnya. 
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5. Pada penelitian dilakukan oleh Faqiyatul Mariya Waharini dan Anissa 

Hakim Purwantini, (2018) 

Dalam penelitiannya Faqiyatul Mariya Waharini dan Anissa Hakim 

Purwantini terkait “Model Pengembangan Industri Halal Food Di 

Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran perbankan 

syariah tidak hanya terbatas pada pembiayaan berbasis syariah yang bebas 

riba, maysir, dan gharar tapi juga pada seluruh tahapan proses produksi. 

Terdapat beberapa peran penting yang dapat dilakukan perbankan syariah 

guna mengembangkan dan meningkatkan indusrti halal, diantaranya 

dalam tiga proses halal integrity, halal logistic, dan halal verification 

(Faqiyatul Maria Maharini, Anissa Hakim Purwantini, 2018). 

 Adapun perbedaan penelitian yang sebelumnya fokusnya kepada 

model pengembangan industri halal food di Indonesia sedangkan fokus 

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah peran perbankan syariah 

dalam pengembangan industri kreatif.  

6. Pada penelitian dilakukan oleh Suretno dan Bustan, (2019) 

Dalam penelitiannya Suretno dan Bustam terkait “Peran Bank Syariah 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Nasioanl Melalui Pembiayaan Modal 

Kerja Pada UMKM”. Sementara hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pembiayaan bank syariah pada UMKM terbukti dapat menaikkan sektor 

riil sehingga dapat mengongkrak perekonomian secara nasional. 

Kontribusi bank syariah dalam pengembangan UMKM sangat diharapkan 

bisa berjalan dengan lebih optimal lagi dengan menaikkan aksebilitas 

pembiayaan serta meningkatkan porsi pembiayaan, sebab pada disaat ini 

porsi pembiayaan produktif kontribusinya masih sangat kecil bila 

ketimbang dengan pembiayaan konsumtif. Pembiayaan produktif 

angkanya masih di dasar 20% sebaliknya pembiayaan konsumtif di atas 

80%. Adapun perbedaan penelitian yang sebelumnya yang berfokus pada 

peran perbankan dalam meningkatkan perekonomian melalui pembiayaan 

modal kerja sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 
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berfokus pada bagaimana peran perbankan dalam pengembangan usaha 

kreatif.  

7. Pada penelitain dilakukan oleh Fatmawati Sungkawaningrum dan Amin 

Nasrullah, (2019) 

Dalam penelitiannya Fatmawati Sungkawaningrum dan Amin 

Nasrullah terkait “Eksplorasi Peran Perbankan Syariah dalam Memajukan 

Industri Halal Di Sektor Makanan Halal”. Hasil penelitian yang diperoleh 

bahwa peran perbankan syariah memiliki peranan yang besar dalam ikut 

seta mengembangkan industri halal di Indonesia. Bukan hanya perbankan 

syariah yang akam tumbuh dan berkembang, namun pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia juga akan tumbuh dan berkembang. Industri halal 

yang berpeluang tumbuh pesat dalam pengembangan industri halal 

diantaranya industri makanan dan minumam, obat-obatan, kosmetik, 

fashion, dan pariwisata. Dengan melakukan kerjasama dengan perusahaan 

yang berkecimpung di industri tersebut untuk menggunakan produk 

perbankan yang sesuai syariah (Fatmawati Sungkawaningrum, 2019). 

 Adapun perberdaan penelitian yang sebelumnya berfokus pada 

eksplorasi peran perbankan syariah dalam memajukan industri makanan 

halal, sedangkan perbedaan penelitian yang penulis lakukan berfokus pada 

pern perbankan syariah dalam pengembangan industri kreatif batik 

tegalan. 

8. Pada penelitian dilakukan oleh Khotimah, (2019) 

Dalam penelitiannya Khotimah terkait tentang “Peran Ekonomi 

Kreatif Melalui Home Industri Kripik Emping dan Langseng Guna 

Meningkatkan Pendapatan Masyaratat Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengembangan industry kreatif di 

kota batu lebih banyak membutuhkan sumber daya manusia yang inovatif 

dan mempunyai kreativitas tinggi adanya inovasi dan kreativitas yan 

timbul pada masyarakat, membuat sektor industry kreatif mempunyai 

peran penting dalam pengembangan perekonomian suatu daerah. Adapun 
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perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah 

berfokus pada peran ekonomi kreatif guna meningkatkan pendapatan 

masyarakat secara perspektif islam sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis berfokus hanya pada peran perbankan dalam 

memngembangkan usaha kreatif. 

9. Pada penelitian dilakukan oleh Murdani, Susi Widayani, dan Hadromi, 

(2019) 

Dalam penelitiannya terkait “Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi di 

Kelurahan Kandri Kecamatan Gunungjati Kota Semarang). Sementara 

hasil penelitiannya menunjukan bahwa potensi ekonomi di Kelurahan 

Kandri adalah pertanian, perikanan, pariwisata, dan UMKM. Faktor 

pendukung dalam pengembangan masyarakat di bidang ekonomi ini 

meliputi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang melimpah. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan modal, sarana dan 

prasarana serta partisipasi masyarakat yang rendah. Adapun perbedaan 

penelitian yang sebelumnya berfokus pada pemgembangan ekonomi 

masyarakat melalui pengembangan UMKM sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis berfokus pada peran perbankan syariah dalam 

pengembangan usaha Batik Tegalan. 

10. Pada Penelitain dilakukan oleh M. Paramita dan M.I.Zulkarmain, (2018) 

Dalam penelitainya terkait “Peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Permodalan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah”. Hasil penelitian ini bahwa Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

telah menunjukan perannya dalam pemenuhan kebutuhan usaha UMKM 

melalui produk pembiayaan atau permodalan dapat menambah 

peningkatan aset. Selain itu terdapat kebijakan pemerintah dalam 

pengembangan UMKM diantaranya promosi produk, perlunasan 

pemasaran dan penyediaan sarana dan prsarana. Adapun perbedaan 

dengan penelitian yang sebelumnya berfokus pada peran LKMS terhadap 
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pemenuhan kebutuhan UMKM sedangkan pada penelitian yaang 

dilakukan oleh penulis berfokus pada peran perbankan syariah dalam 

pengembangan usaha batik. 

  

F. KERANGKA PEMIKIRAN  

Keirangka beirpiiki ir adalah konse ip meingeinai i bagai imana suatu teiori i 

beirhubungan di i antara beirbagai i faktor yang te ilah di ii ideinti ifi ikasi ikan peinti ing 

teirhadap masalah pe ineili iti ian. Dalam keirangka peimi iki iran i ini i, peineili iti i harus 

meingurai ikan konseip atau vari iabeil peineili iti iannya seicara leibi ih teirpeiri inci i.  

Peingeimbangan si isteim peirbankan syari iah di i Iindoneisi ia di iluncurkan 

untuk me inghadi irkan alteirnati if jasa peirbankan yang se imakiin leingkap keipada 

masyarakat Iindoneisi ia. pada dasarnya, si isteim peirbankan syari iah beirbeida 

deingan si isteim peirbankan konveinsi ioanl kareina bank syari iah meingeideipankan 

bagi i hasi il, meinonjolkan aspeik keiadi ilan dalam beirtransaksi i. Kiini i hadi irnya 

peirbankan syari iah seicara si ineirgi is atau beikeirja sama mampu me indukung 

mobi iliitas dana masyarakat luas te irleibi ih yang meimpunyai i usaha seihi ingga 

mampu me ini ingkatkan keimampuan peimbi iayaan bagi i seiktor riii il beirskala 

nasi ional. Peiranan Usaha Bati ik dalam peireikonomi ian me imi ili ikii banyak aspeik. 

Salah satunya de ingan ceipat meindorong peireikonomi ian, hal i ini i meinye ibabkan 

seibagi ian beisar iindustrii bati ik ataupun yang lai innya sukse is beiropeirasi i.  

Deingan adanya poteinsi i darii beirbagai i keisuli itan usaha seipeirtii usaha 

bati ik i ini i, maka di ibutuhkan usaha-usaha bai ik darii peimeiri intah atupun dari i bank 

syariiah agar pe ilaku usaha bati ik i inii mampu meini ingkatkan peindapatanya. 

Deingan cara me ini ingkatkan keiteirampi ilan para wi irausaha agar produknya laku 

teirjual dan bi isa beirsai ing deingan kompeiti itor laiin seirta produk atau barang 

yang di ihasi ilkan pada mi itra bati ik i ini i meinjadii ci iri i khas seihi ingga ti idak akan 

yang bi isa meincopy hasi il produk dari i usaha yang lai in. Keimudi ian 

peingeimbangan keimi itraan dan peimbi inaan usaha sangat di ipeirlukan agar 

usahanya me imi ili iki i keimajuan yang pe isat dan dapat me impeirluas keiseimpatan 

beirusaha.  
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Oleih kareina i itu, beirdasarkan peimaparan di i atas dapat di ili ihat bahwa 

peiran peirbankan syari iah sangat peinti ing dan di ibutuhkan dalam pe ingeimbangan 

usaha kreiati if bati ik. Diimana wi irausaha bi isa meingeimbangkan usahanya deingan 

meingambi il salah satu peimbi iayaan yang ada di i Bank Syari iah. Mi isalnya 

meingambi il peimbi iayaan usaha mi ikro keici il, seiorang peilaku usaha yang 

keikurangan modal untuk me ingeimbangkan produk usahanya dan ke imudi ian dii 

produksi i produknya seihi ingga meinambah produksi i barangnya se iti iap hariinya. 

Deingan beigi itu usaha bati ik iini i dapat meimbutuhkan te inaga keirja yang leibi ih 

banyak lagi i. Hal i ini i meimbeiri ikan kontri ibusi i yang sangat pe inti ing bagi i 

peireikonomi ian nasi ional mampu diipeircaya seibagai i langkah yang e ifeikti if dalam 

peingeintasan keimi iski inan dan meimajukan eikonomi i bangsa dan nasi ional.  

Beirdasarkan urai ian di i atas, maka dapat di igambarkan keirangka beirpiiki ir 

seipeirti i di ibawah i ini i : 
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat dijelaskan bahwa untuk 

mengatasi permasalahan modal dalam usaha YUSWA Batik adalah dengan 

pemberian pembiayaan. Dengan pemberian pembiayaan diharapkan dapat 

meningkatkan perkembangan usaha YUSWA Batik ini. Oleh karena itu, bank 

syariah memberikan pmbiayaan alam bentuk pembiayaan mudharabah dengan 

menerapkan akad jual beli dengan margin keuntungan yang telah disepakati.   

 

G. METODOLOGI PENELITIAN  

1. Lokasi i Peineili iti ian  

Peinuli is meilakukan peineili itiian pada i industri i Bati ik Teigalan yang 

beirada di i kota Teigal. Teipat di i Jl. Ababi il No.13 RT 07/RW 06 

Randugunti ing, Keic. Teigal Seilatan, Kota Teigal, Jawa Teingah IiD 52131. 

2. Meitodei dan Peindeikatan Peineili iti ian  

Peineili iti ian i ini i meinggunakan meitodei kuali itati if deingan 

meingguanakan peindeikatan deiskriipti if. Dalam hal i inii, peinuli is 

meinggunakan cara de iskriipsi ikan peiran peirbankan syari iah dalam 

peingeimbangan usaha YUSWA Bati ik di i Kota Teigal. Meinurut Margono 

(2010) me ingatakan bahwa yang di imaksud deingan pe ineili iti ian kuali itati if 

adalah jeini is peineili iti ian yang me inghasi ilkan data de isktiipti if beirupa kata-kata 

teirtuli is atau li isan dan peiri ilaku darii orang-orang yang dapat di iamati i.  

Adapun pada peineili iti ian i ini i meinggunakan pe indeikatan kuali itati if 

yai itu peineili iti ian yang me imbeiri ikan, meineirangkan, me indeiskriipsi ikan seicara 

kri iti is, atau meinggambarkan suatu feinomeina, suatu ke ijadiian, atau suatu 

peiri isti iwa i inteiraksi i sosi ial dalam masyarakat untuk meincarii dan 

meineimukan makna (meiani ing) dalam konteiks yang se isungguhnya (natural 

seitti ing) (A. Muri i Yusuf, 2014). Pe imi iliihan peindeikatan kuali itati if seindi iri i 

kareina dalam peineili iti ian i ini i peineili iti i/peinuli is meimbeiri ikan gambaran Peiran 

Peirbankan Syari iah dalam Pe ingeimbangan  Usaha YUSWA Bati ik. 

Peineili iti ian i ini i teirgolong je ini is deiskriipti if yang beirtujuan untuk me imbeiri ikan 
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gambaran te irhadap feinomeina-feinomeina dan meimbeiri ikan arti i atau makna 

i impliikasi i pada suatu masalah yang di iteili iti i (Masyhuri i, Zai inuddi in, 2011). 

Dalam pandangan Nana Sudjana dalam Muhaji ir meinyatakan ci iri i-

ci iri i peineili iti ian kuali itati if antara lai in seibagai i beiri ikut: 

a. Meinggunakan li ingkungan alami i seibagai i sumbeir data langsung, yai itu 

peiri isti iwa-peiri isti iwa yang te irjadi i pada si ituasi i peindi idi idkan teintang 

peineili iti ian sosi ial dalam arti i iinteiraksi i manusiia. 

b. Beirsiifat deiskriipti if anali itiik, data yang di isampai ikan leibi ih banyak 

beirsiifat kata-kata meilalui i wawancara, pe imotreitan cupli ikan dari i 

dokumein, catatan lapangan di i peiroleih di iseimua lokasi i peineili iti ian. 

c. Leibi ih meimeinti ingkan prose is darii pada hasi il, data dan i informasi i yang 

di ipeirlukan beirkeinaan deingan beintuk peirtanyaan seipeirtii (apa, 

meingapa, bagai imana, di imana).  

d. Siifat i indukti if, yai itu peineili iti ian kualiitati if ti idak di imulai i darii deiduksii 

teiori i teitapii di imulai i darii lapangan, yakni i fakta eimpi iri is dan i indukti if.  

e. Leibi ih meimeinti ingkan seinsi i atau makna yai itu makna yang di ianggap 

pada asumsi i apa yang di imi iliiki i orang meingeinai i hi idupnya (Muhaji ir N, 

1993). 

3. Sumbe ir Data  

Data yang di igunakan dalam pe ineili iti ian i ini i beirasal dari i dua jeini is 

sumbeir data, yai itu: 

a. Data Priimeir  

Data pri imeir dalam pe ineili iti ian i ini i meirupakan data yang 

di ikumpulkan seindi iri i/peineili iti i darii peirorangan atau organi isasi i langsung 

meilalui i objeiknya (J Supranto, 2003). Dalam hal i ini i data dapat 

di ipeiroleih meilalui i wawancara atau obse ivasi i langsung kei lapangan. 

Data pri imeir di isi ini i peinuli is peiroleih darii wawancara se icara langsung 

deingan peingeilola i industri i batiik YUSWA teigalan yang be irada di i Kota 

Teigal. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari wawancara 

yang dilakukan dengan pengelola YUSWA Batik Tegalan.  
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b. Data Seikundeir  

Data seikundeir adalah data-data yang sudah te irseidi ia dan dapat 

di ipeiroleih oleih peineili iti i deingn cara me imbaca, meili ihat atau 

meindeingarkan. Data i ini i bi iasanya beirsala dari i data pri imeir yang sudah 

di iolah oleih peineili iti i seibeilumnya (Jonatan Sarwono, 2006).  Dalam hal 

i ini i peineili iti i meimpeiroleih data seikundeir darii hasi il studi i peirpustakaan 

dan jurnal-jurnal yang be irkai itan deingan masalah yang di ibahas dalam 

proposal i ini i. Darii peingeirtiian yang sudah di ipaparkan di iatas dapat 

di isiimpulkan bahwa sumbe ir data seikundeir me irupakan suatu cara 

meimbaca, meimpeilajari i, meimahami i deingan te irseidi ianya sumbeir-

sumbeir laiinnya seibeilum peineili iti ian di ilakukan (Vi ina Haeirfi iani i, Angky 

Feibri iansyah, 2016). 

4. Teikni ik Peingumpulan Data  

Beirdasarkan peirmasalahan yang di ibahas dalam pe ineili iti ian i ini i, maka 

dalam peingumpulan data pe ineili iti ian i ini i peinuli is me inggunakan beibeirapa 

meitodei peingumpulan data, se ibagai i beiri ikut:  

a. Peineili iti ian Lapangan (Fi ieild Reiseirsch), di imana data yang di ipeirlukan 

dalam peineili iti ian i ini i adalah data pri imeir, yai itu data yang di ikumpulkan 

atau di ipeiroleih darii lapangan me ilalui i i inteirvi ieiw keipada pi ihak-pi ihak 

yang dapat meimbeiri ikan i informasii meingeinai i peineili iti ian yang di iteili iti i. 

Peinuli is dapat meimpeiroleih data deingan me itodei peingumpulan data 

di iantaranya : 

1) Wawancara (i inteirvi ieiw) 

Yai itu teikni ik peingumpulan data yang di ipeiroleih meilaluii 

peircakpan langsung de ingan i informan yang be irkai itan langsung 

deingan masalah peineili iti ian. Peineili iti i beirtanya yang 

beirkompeitein yang di ianggap mampu me imbeiri ikan gambaran 

dan i informasi i yang di igunakan untuk me injawab peirmasalahan 

yang ada dalam pe ineili iti ian i ini i (Sugi iono, 2013). Wawanacara 

i ini i diilakukan oleih peineili iti i untuk meiwawancarai i narasumbeir di i 
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“YUSWA Bati ik Teigalan di i Kota Teigal”. Adapun beintuk 

wawancara yang di igunakan dalam pe ineili iti ian i ini i adalah 

wawancara te irstruktur dan ti idak te irstruktur. Wawancara 

teirstruktur di ilakukan agar be ibeirapa pe irtanyaan yang akan 

di iajukan teiratur dan ti idak meileibar ke i peirtanyaan yang ti idak 

di ipeirlukan. Seidangkan wawancara ti idak teirstruktur hanya 

seibagai i peileingkap, kare ina di imungki inkannya ada peirtanyaan 

yang peirlu di itanyakan di i luar peirtanyaan yang sudah di isi iapkan 

seipeirtii halnnya dokumeintasi i (Beini i Ahmad Saeibani i).  

2) Dokumeintasii  

Yai itu suatu catatan peiri istiiwa yang sudah be irlalu atau 

masa yang sudah be irlalu/seibeilumnya. Dokume in bi isa 

beirbeintuk tuli isan, gambar atau karya-karya monumeintal dari i 

seiseiorang. Dokumein yang beirbeintuk tuli isan mi isalnya catatan 

hariian, seijarah keihi idupan (li ifei hi istoriieis), bi iografii, peiraturan, 

keibi ijakan. Dokumein yang beirbeintuk gambar mi isalnya foto, 

gambar hi idup, skeitsa dan lai in-laiin. Dokumein yang beirbeintuk 

karya mi isalnya karya se ini i, yang dapat be irupa gambar, patung, 

fi ilm, dan lai in-laiin. Studi i dokumeintasi i meirupakan peileingkap 

darii peinggunaan me itodei obseirvasi i dan wawancara dalam 

peineili iti ian kuali itati if (Sugi iyono, 2017). Dalam hal i ini i 

dokumeintasii diilakukan pada “Iindustri i Bati ik Teigalan Kota 

Teigal”.  

b. Peineili iti ian Keipustakaan (li ibraray reiseiarch) 

Yai itu data seikundeir yang di igunakan untuk me indukung data 

pri imeir. Dalam hal i ini i, peinuli is meilakukan peineili iti ian teirhadap li iteiratur 

yang meimi ili iki i keiteirkai itan deingan peineili iti ian yang di iteili iti i iini i, liiteiratur 

teirseibut bi isa beirupa buku, surat kabar, jurnal, i inteirneit, dll. 
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5. Teikni ik Anali isi is Data 

Meinurut peindapat Bogdan dan Bi iklein di ikuti ip dalam Gunawan dan 

Iimam (2015), anali isi is data adalah proseis peincai iran dan pe ingaturan seicara 

si isteimati ik hasiil wawancara, catatan-catatan seirta bahan-bahan yang sudah 

di ikumpulkan untuk meini ingkatkan peimhaman te irhadap seimua hal yang 

di ikumpulkan dan meimungki inkan meinyaji ikan apa yang di iteimukan.  

Data-data yang sudah di ipeiroleih keimudi ian di isusun deingan beibeirapa 

langkah dan tahapan untuk me inyaji ikan data yang di ipeiroleih. Adapun 

tahapan-tahapan teirseibut di iantaranya: 

a. Reiduksi i data  

Seiteilah data-data yang sudah di idapat meilalui i hasi il 

peingamatan, wawancara dan dokume in/dokumeintasii teirkai it 

i industrii batiik teigalan. Keimudi ian di ilakukan reiduksi i data yai itu 

di iartiikan seibagai i proseis peimi iliihan, peimusatan peirhati ian pada 

peinye ideirhanaan, dan transformasi i data kasar yang muncul dari i 

catatan lapangan. Dalam prose is reiduksi i data i ini i, peinuli is/peinuliis 

data meilakukan peimi ili ihan kata-kata atau reiduksi i data i ini i sama 

halnya deingan me irangkum, meimeili ih hal-hal yang pokok, 

meimfokuskan pada hal-hal yang peinti ing. Dse ingan deimi iki ian data 

yang teilah di ireiduksi i akan meimbeiri ikan gambaran yang le ibi ih jeilas 

dan meimpeirmudah peineili itii meingumpulkan data yang se ilanjutnya 

(Sugi iono, 2008). 

b. Peinyaji ian data (Di isplay data) 

Seiteilah data-data teirseibut sudah di ipi ilah dan di ipi iliih seisuai i 

bahasa yang di ibutuhkan dalam peineili iti ian, maka langkah 

seilanjutnya meinuju tahap pe inyaji ian data. Di imana meinyaji ikan data 

dan beintuk data yang sudaha di isaji ikan nanti inya akan dalam beintuk 

teiks narati i. Keimudi ian seilanjutnya seikumpulan i inforamsi i teirseibut 

dapat peingambi ilan ti indakan meinariik kseii impulan.  

c. Meinariik keisi impulan  
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Seilanjutnya peinariikan keisi impulan yang be irasal dari i seimua 

data yang teilah diipeiroleih seibagai i hasi il peineili iti ian. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data atau menguji 

kredibilitas data yang yang dilakukan dengan cara mengeecek data yang 

telah diperoleh dari berbagai sumber (Batiar,2021). Teknik keabsahan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber digunakan untuk memeriksa keabsahan data, dengan 

cara membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

kemudian dianalisis oleh peneliti sehingga meenghasilkan sesuatu 

kesimpulan selanjutnya diminta kesepakatan atau keterangan dengan 

sumber data tersebut.  

 

H. SISTEMATIKA PENULISAN  

Deingan adanya peinuli isan si isteimati ika i ini i beirtujuan agar dalam 

peimbahasan peineili iti ian i ini i dapat teirsaji i seicara teiratur dan te irsusun seicara 

si isteimati is, adapun peimbasannya akan di isaji ikan dalam li ima BAB, yai itu 

seibagai i beiri ikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Adapun bab Ii meili iputi i rangkai ian latar beilakang pe irmasalahn yang 

peirlu di iteili iti i, i ideinti ifi ikasi i masalah, peimbatasan masalah, rumusan masalah 

peineili iti ian, tujuan peineili itiian, manfaat peineili iti ian, peineili iti ian teirdahulu, 

keirangka peimi iki iran, meitodologi peineili iti ian, teknik keabsahan data, 

si isteimati ika peinuli isan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI  

Bab IiIi meinjeilaskan landasan te iori i-teiori i peindukung peineili iti ian i inii 

teintang Kontri ibusi i Peiran Peirbankan Syari iah Dalam Pe ingeimbangan 

Iindustri i Kreiati if dii Kota Teigal.  

3. BAB III KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN 
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Bab IiIiIi meinjeilaskan profi il dan gambaran umum teirkai it  Bati ik Teigalan 

Kota kota Teigal, dan me injeilaskan Kontri ibusi i Peiran Peirbankan Syari iah 

Dalam Meingeimbangkan Usaha Kre iati if Bati ik Teigalan kota Teigal. 

4. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab IiV i ini i beiri isi i meingeinai i hasi il darii suatu peineili iti ian teirdiiri i dari i 

Bagai imana Upaya Dalam Pe ingeimbangan Usaha Kre iati if,  kontri ibusi i peiran 

Peirbankan Syariiah Dalam Peingeimbangan Usaha Kre iati if dii Kota Teigal.  

5. BAB V PENUTUP  

Pada bab V i ini i meirupakan bagi ian akhi ir yang beiri isi i teintang 

keisi impulan dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


